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 Laporan magang ini berisi tentang kegiatan magang yang penulis lakukan 

selama 2 bulan di PT. FIRMAN JAYA TEKNIK. Penulis berharap laporan 

magang ini memberikan gambaran yang jelas tentang kegiatan magang yang 

penulis lakukan serta manfaat yang penulis peroleh dari kegiatan magang. 

 Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang sifatnya membangun akan 

menyempurnakan penulisan laporan KKM ini serta bermanfaat bagi penulis, 

pembaca dan bagi laporan-lapran selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

Jombang, 28 Agustus 2024 

 

 

 

 

Penulis 

 



v 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................. ii 

KATA PENGANTAR .............................................................................................. iii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................. v 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................ vi 

DAFTAR TABEL .................................................................................................... vii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................ viii 

 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang ........................................................... 1 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang......................................................................... 2 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang....................................................................... 5 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang ........................................................................ 6 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang ............................................................. 7 

 

BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG .............. 8 

2.1 Sejarah Perusahaan......................................................................................... 8 

2.2 Kegiatan Umum Perusahan ............................................................................ 18 

2.3 Nilai – nilai Perusahaan ................................................................................. 19 

 

BAB III PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG ................................... 23 

3.1 Pelaksanaan Kerja yang dilakukan di Tempat Magang ................................. 23 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang ........................................................... 23 

3.3 Usulan Pemecahan Masalah ........................................................................... 24 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN.................................................................. 27 

4.1 Kesimpulan .................................................................................................... 27 

4.2 Saran ............................................................................................................... 27 

 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................... 29 

LAMPIRAN .............................................................................................................. 30



vi 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Halaman 

Gambar 1.1 Lokasi PT. FIRMAN JAYA TEKNIK ................................................... 6 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. FIRMAN JAYA TEKNIK .............................. 9 



vii 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Halaman 

Tabel 1.1 Waktu Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ................................................ 7



viii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Halaman 

Lampiran  1. Surat Keterangan Magang .................................................................... 31 

Lampiran  2. Curriculum Vitae .................................................................................. 32 

Lampiran  3. Penilaian Pendamping Lapangan ......................................................... 33 

Lampiran  4. Penilaian Dosen Pendamping Lapangan .............................................. 34 

Lampiran  5. Form aktivitas harian magang/log book ............................................... 35 

Lampiran  6. Sertifikat dari Perusahaan ..................................................................... 39 

Lampiran  7. Dokumentasi ......................................................................................... 40



1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

 

 Dunia pekerjaan sekarang sangatlah ketat dalam hal persaingan baik dari 

segi pendidikan, skill, pengalaman, dan masih banyak lagi. Ribuan orang 

berlomba-lomba mencari pekerjan yang sesuai dengan minat dan bakat masing-

masing individu. Perkembangan teknologi yang pesat ini menjadikan perusahaan 

sangat mencari pekerja yang paham akan perkembangan zaman dan teknologi. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan perusahaan atau tempat kerja. Pendidikan 

memiliki peran penting dalam membekali setiap mahasiswa untuk mendapatkan 

ilmu perihal pekerjaan yang sesuai dengan zaman. Semua itu ada pada mahasiswa 

yang sedang menjalankan pendidikan. Untuk kuliah sendiri tiak hanya untuk 

mendapatkan pekerjaan yang baik namun yang paling penting adalah ilmu yang 

didapat. 

  Oleh karena itu, mahasiswa tidak hanya dibekali secara materi saja namun 

juga dibekali secara praktek langsung ditempat kerjanya. Mahasiswa diberi 

pemahaman tentang bagaimana bekerja langsung dilingkungan kerja agar 

mengetahui bagaimana kondisi apabila sudah bekerja nantinya. Mahasiswa perlu 

dibelaki baik ilmu maupun pengalaman agar mahasiswa bisa menggali dirinya 

lebih dalam lagi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan wawasan mahasiswa dalam 

dunia kerja, maka STIE PGRI Dewantara Jombang menyelenggarakan mata 
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kuliah yaitu Kuliah Kerja Magang (KKM) yang diselenggarakan di perusahaan, 

instansi, maupun usaha milik pribadi. 

 Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah kegiatan intrastuktural 

(bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan), berupa kegiatan belajar 

dilapangan yang dirancang untuk memberikan pengalaman praktis bagi 

mahasiswa alam pengembangan teoritis (Hardskill & Soffskill) melalui media 

pembelajaran dengan pengalaman praktis di lapangan. Pada pembelajaran Kuliah 

Kerja Magang (KKM) ini diharapkan kepada mahasiswa agar mendapat 

pengalaman dari tempat magang yang telah dipilih sebagai latihan sebelum 

memasuki ke jenjang pekerjaan yang sesungguhnya. Setelah melaukan Kuliah 

Kerja Magang (KKM), mahasiswa juga dibekali surat pernyataan telah mengikuti 

KKM sebagai bukti bahwa mahasiswa sudah melaksanakan tugasnya dan surat 

pernyataan tersebut bisa disampaikan ke tempat kerja yang dinginkan setelah lulus 

nanti. Maka dari itu dimata kuliah Kuliah Kerja Magang (KKM) ini mahasiswa 

diharapakan untuk betul-betul berpartisipasi agar bisa menambah wawasan 

sekaligus pengalaman dan diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu 

yang didapatkan selama perkuliahan. 

 Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen yang penting dalam 

suatu perusahaan. Suatu perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik apabila tidak 

memiliki sumber daya manusia yang baik pula. Sumber daya manusia juga sangat 

penting bagi perusahaan yang menjalankan bisnis kontraktor karena dibutuhkan 

seorang admin yang dapat menginput laporan operasional keuangan masuk dan 

keluar dari perusahaan tersebut. Dalam menjalankan sebuah bisnis atau usaha, 



3 

 

penting untuk selalu membuat laporan operasional keuangan. Karena nantinya 

laporan tersebut dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan diwaktu itu 

dan dapat diambil keputusan dimasa yang akan datang. Bagi pihak eksternal, 

laporan operasional keuangan perusahaan ini dapat digunakan untuk melihat 

kondisi keuangan perusahaan secara keselurusan. Sedangkan untuk pihak internal 

menggunakannya untuk mengevaluasi dan mengetahui operasional keuangan 

perusahaan. 

 Dalam sebuah perusahaan didalamnya terdapat pelaporan keuangan yang 

baik pula. Dalam penyusunan laporan keuangan ini diperlukan analisis yang 

benar. Analisis laporan keuangan sendiri ialah merupakan analisis yang bertujuan 

melihat status keuangan perusahaan, prestasi perusahaan di masa lalu, sekarang 

dan masa lalu yang diprediksi, dan analisis laporan keuangan perusahaan tersebut 

akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh semua pihak. Laporan 

opersional keuangan perlu dilakukan dengan cermat melalui penggunaan metode 

dan teknik yang tepat agar hasil yang diharapkan benar-benar akurat. Kesalahan 

saat memasukkan angka atau rumus mengakibatkan hasil yang salah. Kemudian 

menganalisa dan menjelaskan hasil perhitungan untuk memahami situasi 

keuangan sebeneranya. Semua ini harus dilakukan dengan hati-hati dan jujur. 

 Laporan operasional keuangan mampu memberikan gambaran tentang 

seberapa besar perolehan profit pada suatu perusahaan. Dengan laporan 

operasional keuangan perusahaan juga digunakan sebagai penilaian kinerja 

perusahaan untuk mengetahui apakah perusahaan terebut selama ini mengalami 

kerugian atau tidak dan untuk mendapatkan data yang valid dan rapi agar 
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memudahkan pemilik perusahaan memantau operasional keuangan 

perusahaannya. Dalam membuat laporan operasional keuangan perusahaan 

dibutuhkan data yang benar dan ketelitian agar perolehan jumlah sesuai dengan 

uang masuk dan uang keluar. Pada PT. FIRMAN JAYA TEKNIK memiliki 

laporan operasional keuangan yang dibuat setiap minggu dan disetorkan pada 

pemilik perusahaan atau direktur pada periode satu bulan. Laporan operasional 

keuangan perusahaan pada PT. FIRMAN JAYA TEKNIK ini berupa tentang 

laporan uang masuk dan uang keluar pada saat mengerjakan proyek pada 

perusahaan lain. Semua dicatat dibuku lalu dibuat laporan untuk mengetahui 

pendapatan dan perolehan perusahaan.  

 Dalam membuat laporan operasional keuangan perusahaan dikerjakan oleh 

seorang admin yang mampu untuk mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya 

dalam mengatur keuangan perusahaan. Dibutuhkan seseorang yang memang bisa 

fokus kepada pengerjaan laporan operasional keungan perusahaan. Oleh sebab iu, 

dalam perkuliahan dibekali ilmu untuk mahasiswa agar mahasiswa dapat bekerja 

diperusahaan yang diinginkan. Dan melalui program Kuliah Kerja Magang 

(KKM) ini mahasiswa diharapkan dapat menyalurkan ilmu yang didapat selama 

perkuliahan dan mendapatkan pengalaman dari adanya KKM yang diadakan oleh 

STIE PGRI DEWANTARA JOMBANG. 

 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

 

Tujuan kuliah kerja magang ini bertujuan agar mahasiswa mampu : 
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1. Untuk mengetahui cara menginput laporan operasional keuangan pada PT. 

FIRMAN JAYA TEKNIK 

2. Untuk mengetahui kendala dalam menginput laporan operasional keungan 

pada PT. FIRMAN JAYA TEKNIK 

3. Untuk mempelajari bagaimana solusi menyelesaikan kendala dalam 

menginput laporan operasional keuangan pada PT. FIRMAN JAYA 

TEKNIK 

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1.3.1 Bagi Penulis 

a. Penulis dapat mngetahui cara menginput laporan operasional 

keuangan di PT. FIRMAN JAYA TEKNIK 

b. Penulis dapat mengetahui apa saja kendala saat menginput laporan 

operasional keuangan di PT. FIRMAN JAYA TEKNIK 

c. Penulis dapat mempelajari bagaimana solusi penyelesaian dari 

kendala menginput laporan operasional keuangan di PT. FIRMAN 

JAYA TEKNIK 

1.3.2 Bagi STIE PGRI DEWANTARA JOMBANG 

a. Dapat menjalin kerjasama antara STI PGRI DEWANTARA 

dengan perusahaan 

b. Memberi masukan pada penyempurna kurikulum untuk 

menyiapkan mahasiswa lulus yang siap bekerja 
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c. Memperoleh masukan dari berbagai kasus yang digunakan sebagai 

contoh dalam proses pembelajaran 

1.3.3 Bagi Perusahaan 

a. Dapat memberikan pembelajaran bagi mahasiswa baik ilmu 

maupun praktek langsung 

b. Dapat membina hubungan baik antara dunia pendidikan dengan 

dunia pekerjaan 

c. Dapat memberikan manfaat sendiri dalam menyelesaikan tugas di 

PT. FIRMAN JAYA TEKNIK 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

 

  Tempat Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ini dilaksanakan di :  

Nama Tempat KKM : PT. FIRMAN JAYA TEKNIK 

Alamat   : Jl. Raya Jombang - Pare Belakang Ds. Balongbesuk II No. 

   56 - Jombang 61471 

Bidang Usaha  : Jasa Kontraktor 

 

Gambar  1.1 Lokasi PT. FIRMAN JAYA TEKNIK 



7 

 

 

 
 

 

 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

 

 Waktu pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ini berlangsung selama 60 hari 

kerja di PT. FIRMAN JAYA TEKNIK, dengan waktu mulai tanggal 01 Juli 

sampai dengan 31 Agustus  2024. Dan untuk waktu pelaksanaan disesusaikan 

dengan jam kerja pegawai yang ada diperusahaan, sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 Waktu Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang

Senin – Jumat : 08.00 – 16.00 

Sabtu  : 08.00 – 12.00 

Minggu  : Libur 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

 

2.1 Sejarah Perusahaan 

 

 PT Firman Jaya Teknik merupakan salah satu perusahaan kontraktor 

berkembang yang bergerak di bidang Perdagangan Alat Listrik, Pipa, Bahan 

Bangunan dan Alat Konstruksi. Berkedudukan di kota Jombang, Jawa Timur, 

perusahaan kami didukung oleh SDM yang berpengalaman serta berdedikasi 

tinggi dalam memberikan pelayanan terbaik berdasarkan keahlian masing-masing. 

 PT Firman Jaya Teknik berdiri pada tahun 2016. Berkedudukan di Jalan 

Raya Jombang, Jombang – Jawa Timur, PT Firman Jaya Teknik awalnya 

menjalankan usaha sebagai pemborong umum bidang Boiler. Usaha yang dirintis 

ini lambat laun mengalami perkembangan yang cukup pesat, hingga mampu 

menyediakan berbagai material yang dibutuhkan dalam perbaikan dan 

pembersihan boiler atau ketel uap. Saat ini PT Firman Jaya Teknik bahkan 

mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar yang telah lama 

berkecimpung dalam perbaikan boiler serta bekerjasama dengan berbagai 

perusahaan berskala Nasional maupun instansi pemerintah untuk segala perbaikan 

dan pembersihan boiler di era modern ini. 

 Di PT. Firman Jaya Teknik ini memiliki 32 karyawan yang dimana ada 21 

karyaan merupakan karyawan tetap di perusahaan.  Pada perusahaan ini 

menawarkan jasa seperti perawatan boiler, perawatan boiler, pembuatan Coil 

Superheater dan Economizer, pembersihan mekanikal, pengadaan material 

tembokan dan sertifikasi boiler. 
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 2.1.1 Visi dan Misi 

 Visi : Menjadikan PT.Firman Jaya Teknik selalu mendapatkan 

prioritas dari hari pelanggan serta menjadi perusahaan yang 

berkembang & bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan industri di 

Indonesia khususnya pulau Jawa, Kalimantan dan Sulawesi 

 Misi :  

1. Membangun Bisnis dan Aset Produktif secara terintegrasi guna 

memberikan manfaat & pelayanan yang luas kepada 

masyarakat, bangsa dan negara 

2. Membuat kepuasan pelanggan sehingga kepercayaan tumbuh 

dan membuatnya menjadi pelanggan setia. 

3. Memberikan kepercayaan dengan berdasarkan kualitas, 

ketepatan serta harga yang kompetitif. 

2.1.2 Struktur Organisasi 

 

 Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. FIRMAN JAYA TEKNIK 
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Dari struktur organisasi di atas, setia masing-masing bagian memiliki tugas dan 

tanggungjawab tersendiri. Tugas dan tanggung jawab tersebut antara lain :  

a. Direkur : 

1. Mengelola bisnis dan menyusun strategi bisnis untuk kemajuan 

perusahaan 

2. Melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan di perusahaan sehingga 

seluruh kinerja karyawan bisa ditingkatkan atau dipertahankan. 

3. Menentukan dan memilih staf-staf yang membantu dalam perusahaan. 

4. Menyetujui anggaran belanja perusahaan 



11 

 

5. Mengirim laporan secara rutin ke para pemegang saham 

6. Melakukan pengadaan rapat dengan semua jajaran pada perusahaan 

tersebut 

7. Menerapkan visi misi perusahaan 

b. Divisi Jetting  : 

1. Pembersihan dan pemeliharaan pipa. 

2. Perawatan jalan dan infrastruktur. 

3. Penanganan dan pengelolaan peralatan. 

4. Pelaporan dan dokumentasi. 

5. Kepatuhan terhadap prosedur keselamatan. 

6. Koordinasi atau bekerjasama dengan divisi lain. 

c. Wakil Direktur : 

1. Melaksanakan kepengurusan perusahaan sesuai dengan bidang tugas 

yang ditetapkan pada saat RUPS atau Rapat Direksi. 

2. Mengarahkan, menetapkan strategi dan menetapkan kebijakan bidang 

tugas yang menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, 

strategi serta kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan. 

3. Menyusun dan menetapkan rencana pengembangan bisnis, rencana 

pengembangan sumber daya para karyawan sesuai dengan kepentingan 

perusahaan dengan tujuan bisa mencapai visi dari perusahaan. 

4. Menyusun rencana dan program kerja perusahaan. 

5. Membuat perencanaan sistem informasi sebagai pedoman pelaksanaan 

tugas karyawan. 



12 

 

6. Membagi tugas, memberi arahan serta mengoordinasi pelaksana tugas 

bawahan sesuai dengan bidangnya. 

7. Mengontrol para karyawan agar bekerja sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku serta agar terciptanya kerjasama yang baik. 

8. Menilai prestasi kerja bawahan untuk dijadikan bahan penilaian karir 

bawahan atau karyawan. 

9. Menelaah dan menyetujui usulan karyawan yang bersangkutan pada 

saat rapat atau evaluasi program kerja. 

10. Merencanakan program pengembangan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kualitas perusahaan. 

11. Mengidentifikasi setiap permasalahan yang muncul yang berkaitan 

dengan perkembangan pelaksanaan program perusahaan sebagai bahan 

evaluasi. 

12. Menyusun rancangan alternatif untuk pemecahan masalah. 

13. Menyusun rancangan alternatif untuk pelaksanaan program pada 

bidang – bidang yang terdapat di perusahaan. 

14. Memberikan pelayanan teknis dan administratif tentang data, 

pelaksanaan program pengembangan yang digunakan sebagai bahan 

masukan dan informasi. 

15. Menyusun laporan pertanggungjawaban atas tugas yang diselesaikan. 

d. Ahli K3 Umum : 

1. Menerapkan ketentuan peraturan perundang-undangan terkait K3. 
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2. Mengkaji dokumen kontrak dan metode kerja yang memenuhi prinsip 

K3. 

3. Merencanakan dan menyusun program K3 perusahaan. 

4. Membuat prosedur serta instruksi kerja untuk menerapkan K3. 

5. Melakukan sosialisasi, penerapan, serta pengawasan terhadap 

pelaksanaan program, prosedur, dan instruksi kerja. 

6. Mengevaluasi dan menyusun laporan penerapan SMK3 serta pedoman 

teknisnya. 

7. Mengusulkan perbaikan metode kerja berbasis K3 jika diperlukan. 

8. Melakukan penanganan pada kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, 

serta keadaan darurat. 

e. Administrasi :  

1. Membuat agenda perusahaan. 

2. Membuat surat. 

3. Mengelola dokumen perusahaan. 

4. Menginput laporan operasional. 

5. Melakukan entry data. 

6. Melakukan pengarsipan dokumen. 

7. Memastikan persediaan ATK. 

8. Menyiapkan akomodasi dan tiket perjalanan dinas. 

f. Keuangan : 

1. Melakukan pengaturan keuangan perusahaan. 

2. Melakukan penginputan semua transaksi keuangan ke dalam program. 
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3. Melakukan transaksi keuangan perusahaan. 

4. Melakukan pembayaran kepada supplier. 

5. Berhubungan dengan pihak internal maupun eksternal terkait dengan 

aktivitas keuangan perusahaan. 

6. Mengontrol aktivitas keuangan / transaksi keuangan perusahaan. 

7. Membuat laporan mengenai aktivitas keuangan perusahaan. 

8. Menerima dokumen dari vendor internal maupun external. 

g. Engineering : 

1. Perencanaan dan penyiapan gambar teknik dan tata letak konstruksi. 

2. Meninjau jadwal kerja dan mendelegasikan tugas kerja. 

3. Mengatur bahan konstruksi dan menegosiasikan kontrak vendor. 

4. Melakukan inspeksi awal di lokasi konstruksi potensial. 

5. Mengumpulkan data dan menulis laporan lokasi dan dokumentasi kerja 

lain yang diperlukan. 

6. Menentukan kelayakan proyek dan memberikan persetujuan. 

7. Mengembangkan perkiraan anggaran proyek konstruksi. 

8. Memberikan saran teknis dan mendiagnosis dan menyelesaikan 

kesulitan teknis. 

9. Memastikan kepatuhan terhadap peraturan kesehatan, keselamatan dan 

hukum. 

10. Berkolaborasi dengan klien, kru konstruksi, subkontraktor dan 

profesional lainnya. 

11. Melakukan penjaminan mutu dan memberikan umpan balik. 
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h. Teknisi K3 Listrik : 

1. Merencanakan, melaksanakan, mengawasi pekerjaan instalasi 

distribusi listrik tegangan rendah dan menengah 

2. Merencanakan, melaksanakan, mengawasi pekerjaan instalasi 

transmisi tenaga listrik 

3. Menentukan ketentuan prinsip-prinsip Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) Listrik 

4. Merencanakan, melaksanakan, mengawasi pekerjaan instalasi listrik 

semua daya 

5. Melakukan komunikasi dan kerjasama di tempat kerja serta 

menerapkanK3 Listrik. 

i. K3 Perancah : 

1. Perancangan dan perencanaan awal perancah, termasuk batasan berat, 

jenis perancah, pelindung jatuh, pengikat, penopang, dan lain-lain. 

2. Mengawasi pemasangan perancah 

3. Pemeriksaan akhir perancah sebelum digunakan untuk pertama 

kalinya.Minimal, pemeriksaan harian dan dokumentasi kondisi perancah 

dan kemampuannya untuk ditempati dengan aman. 

4. Inspeksi perancah setelah perubahan/penggantian dilakukan. 

5. Pengawasan dan inspeksi perancah bergerak. 

6. Pelatihan bagi orang lain yang berkompeten, pemasang perancah, dan 

pengguna. 
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7. Hubungi EHS untuk bantuan dan panduan dalam tugas apa pun yang 

terkait dengan menjadi Orang yang Kompeten. 

j. Supervisor : 

1. Mengawasi operasional fasilitas sehari-hari. 

2. Menyediakan keamanan dan keselamatan situs termasuk menyusun 

dan menerapkan kebijakan dan prosedur situs. 

3. Melakukan inspeksi dan pemeliharaan sistem dan peralatan secara 

berkala; monitor panel kontrol alarm kebakaran dan peralatan darurat 

lainnya. 

4. Menangani keadaan darurat dengan tepat sesuai prosedur yang 

ditetapkan; mempersiapkan dan mengajukan laporan kecelakaan. 

5. Mengawasi dan mengevaluasi staf; ulasan karyawan lengkap; 

menyimpan catatan akurat tentang kehadiran dan timesheets karyawan; 

memberikan arah yang positif untuk memotivasi kinerja yang 

berkualitas; mendisiplinkan personel bila perlu dan sesuai. 

6. Menetapkan tujuan proyek dan awasi proyek hingga selesai; 

menjadwalkan dan melacak tugas. 

7. Menangani informasi sensitif. 

k. Workshop : 

1. Seorang Workshop bertugas untuk membuat sebuah perencanaan 

(planning) Workshop ditemani dengan bawahannya 

2. Mereka juga bertugas untuk memastikan setiap orang yang terlibat 

pada Workshop menjalankan setiap tugasnya dengan baik 
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3. Workshop Supervisor juga bertugas untuk melakukan koordinasi 

kegiatan dan tugas-tugas dalam lingkupnya agar bisa berjalan dengan 

lancar 

4. Seorang Supervisor juga harus bisa mengarahkan setiap orang yang 

terlibat supaya tugas dan pekerjaan yang dilakukan dapat berjalan 

dengan lancar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

5. Tugas selanjutnya adalah melakukan kontrol atau pengawasan 

terhadap tugas atau pekerjaan dan kegiatan dalam lingkup kerjanya 

6. Berusaha untuk mencapai target pekerjaan Workshop Departemen baik 

untuk jangka pendek, menengah maupun untuk jangka panjang 

7. Memastikan seluruh kegiatan operasional yang terkait dengan produksi 

dapat berjalan sesuai dengan Standar Operasional Procedur (SOP) 

yang berlaku di workshop departemen. 

8. Memastikan terciptanya tertib administrasi didalam kegiatan produksi 

9. Memberikan solusi jika ada masalah yang timbuk saat proses produksi 

berlangsung 

10. Mengelola infrastruktur pendukung produksi dan melakukan 

perawatan aset-aset pendukung produksi secara efekif dan efisien 

11. Mampu mengembangkan dan menata workshop dengan baik 

12. Memahami seluruh permasalahan tentang workshop 

l. Teknisi:  

1. Merancang dan mengembangkan peralatan elektronik rumah 

tangga, peralatan komunikasi, dan peralatan kantor 
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2. Mempresentasikan jenis teknologi baru dalam peralatan mesin di 

rumah tangga, kantor, hingga pabrik kepada konsumen 

3. Mengembangkan desain yang diikuti dengan tren teknologi mesin 

saat ini 

4. Melakukan penelitian-penelitian terhadap desain dan juga 

teknologi mesin untuk mengembangkan ide-ide dalam merancang 

sebuah teknologi mesin baru 

m. Welder  :  

1. Membaca gambar dan ilustrasi 

2. Melakukan pengelasan komponen kecil hingga komponen yang 

berukuran besar 

3. Melakukan inspeksi hasil pengelasan 

4. Mengikuti SOP (Standar Operasional Perusahaan) dan Instruksi 

kerja secara ketat 

5. Melakukan pengelasan dalam posisi flat, vertical maunpun dalam 

posisi overhead 

6. Melakukan Las Listik , Co dan Las Argon 

7. Dapat mengefisiensikan bahan baku material (plat, besi siku, dll) 

8. Mengelas atau menyambung benda-benda yang terbuat dari logam, 

alumunium atau material lainnya 
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2.2 Kegiatan Umum Perusahaan 

 

 Kegiatan Umum yang dijalankan PT. FIRMAN JAYA TEKNIK yaitu 

membuat dan menerima orderan dari berbagai perusahaan yang membutuhkan 

jasa PT. FIRMAN JAYA TEKNIK. Orderan yang diterima dapat berupa 

pemasangan pipa, pembersihan pipa, dan juga borongan lainnya. Sudah banyak 

sekali perusahaan yang bekerjsma dengan PT. FIRMAN JAYA TEKNIK dan 

menggunakan jasa kontruksi PT. FIRMAN JAYA TEKNIK, contoh salah satu 

perusahaannya yaitu Pabrik Tjiwi Tbk Mojokerto, PG Tjoekir, PT Chiel Jedang, 

dan masih banyak lagi. 

 PT. FIRMAN JAYA TEKNIK tidak hanya menerima orderan dari kota 

Jombang saja, tapi ada beberapa perusahaan luar kota Jombang yang 

menggunakan jasa PT. FIRMAN JAYA TENIK. Selain menerima jasa 

pembersihan alat produksi perusaahn mmaupun alat listrik, dan pipa. Di PT. 

FIRMAN JAYA TEKNIK ini juga menerima pesanan pembuatan alat listrik, 

bahan bangunan, pipa, dan alat kontruksi lainnya. Apabila alat yang dipesan sudah 

selesai maka karyawan bagian produksi dan pemasangan akan segera 

memasangkan alat tersebut ke perusahaan pemesan. Contohnya pada bulan Juli 

dan Agustus ini PT. FIRMAN JAYA TEKNIK menerima jasa pasang di PT Tjiwi 

Tbk. 

 

2.3 Nilai – Nilai Perusahaan  

1. Keberhasilan Proyek (Project Success): 
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 Komitmen terhadap Kualitas: Menjamin bahwa setiap proyek dikerjakan 

sesuai dengan standar kualitas yang tinggi. 

 Ketepatan Waktu: Memastikan proyek selesai sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan, dengan penjadwalan yang efisien dan manajemen waktu yang 

baik. 

2.  Keamanan dan Kesehatan Kerja (Safety and Health): 

 Keselamatan di Tempat Kerja: Menjaga lingkungan kerja yang aman 

dengan mematuhi semua peraturan keselamatan dan kesehatan kerja. 

 Perlindungan Karyawan: Menyediakan pelatihan keselamatan yang tepat 

dan perlengkapan pelindung untuk melindungi pekerja dari risiko 

kecelakaan. 

3. Integritas dan Etika (Integrity and Ethics): 

 Transparansi: Berkomunikasi secara jujur dan terbuka dengan klien, 

subkontraktor, dan pemasok. 

 Tanggung Jawab: Memegang teguh prinsip-prinsip etika dan bertindak 

dengan integritas dalam semua transaksi bisnis. 

4. Pelayanan Pelanggan (Customer Service): 

 Fokus pada Klien: Menyediakan layanan yang memuaskan dan memenuhi 

atau melebihi harapan klien. 

 Respon Cepat: Menangani permintaan dan masalah klien dengan respons 

yang cepat dan solusi yang efektif. 

5.  Keberlanjutan (Sustainability): 
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 Praktik Ramah Lingkungan: Mengadopsi praktik yang mengurangi 

dampak lingkungan, seperti menggunakan bahan yang ramah lingkungan 

dan teknik konstruksi yang berkelanjutan. 

 Inovasi Berkelanjutan: Mencari cara untuk meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi limbah dalam setiap aspek pekerjaan. 

6.  Kerja Sama dan Tim (Teamwork and Collaboration): 

 Kolaborasi: Mendorong kerja sama antara tim internal, serta dengan klien 

dan mitra untuk mencapai tujuan bersama. 

 Komunikasi Efektif: Menjalin komunikasi yang baik di seluruh tingkatan 

perusahaan untuk memfasilitasi aliran informasi yang lancar. 

7.  Keunggulan Operasional (Operational Excellence): 

 Efisiensi: Mengelola sumber daya dengan efisien untuk memaksimalkan 

produktivitas dan mengurangi biaya. 

 Inovasi: Mengintegrasikan teknologi terbaru dan metode konstruksi untuk 

meningkatkan efisiensi dan hasil proyek. 

8.  Pengembangan Karyawan (Employee Development): 

 Pelatihan dan Pendidikan: Memberikan kesempatan pelatihan dan 

pengembangan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

karyawan. 

 Kesejahteraan: Memprioritaskan kesejahteraan dan kepuasan karyawan 

sebagai bagian dari budaya perusahaan. 

 

 

 



22 

 

2.4 Perizinan Perusahaan 

 

 Perizinan Berusahan Berbasis Risiko 

  Dan berikut adalah NIB perusahaan PT. FIRMA JAYA TEKNIK 

yang telah diterbitkan oleh Lembaga OSS untuk pengusaha yang telah 

melakukan pendaftaran. Dengan Nomor Induk Berusaha : 0220200380326. 

Yang diterbitkan di Jakarta, tanggal 2 Maret 2020, dan dicetak tanggal 19 

Agustus 2024. 

 Sertifikat Badan Usaha (SBU) Kontruksi 

 Sertifikat PJK3 

 Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak (SPPKP) 

 Serifikat ISO 

 Sertifikat Water Jetting 

 Sertifikat K3 Umum 

 Sertifikat PUBT 

 Sertifikat Confined Space 

 Sertifikat Scafolding / Perancah 

 Sertifikat Juru Las 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja Yang Dilakukan di Tempat Magang 

 

 Mahasiswa atau penulis melaksanakan Kuliah Kerja Magang 

(KKM) mulai dari tanggal 01 Juli sampai dengan 31 agustus di PT. 

FIRMAN JAYA TEKNIK. Penulis pada PT, FIRMAN JAYA TEKNIK 

ditempatkan pada posisi administrasi kantor. 

 Dalam pelaksanaan kegiatan magang, penulis melakukan beberapa 

macam kegiatan sebagai administrasi kantor seperti, membuat tabel 

laporan operasional keuangan perusahaan tiap bulan, konfirmasi 

permasalahan BPJS karyawan, menginput data laporan pajak, menginput 

data laporan opersaioal, menginput data berita acara serah terima hasil 

pekerjaan. 

 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

 

 Selama pelaksanaan magang di PT. FIRMAN JAYA TEKNIK 

penulis mengamati dan mendapati bahwa dalam penyusunan laporan baik 

itu laporan operasional maupun laporan lainnya, yang mungkin tidak 

sering namun ada beberapa kesalahan dalam penginputan data ataupun 

kurang dalam memasukkan data, dan tidak mendapatkan perhatian yang 

cukup. Kurangnya perhatian yang cukup ini bisa saja berakibat fatal bagi 

perusahaan, seperti kesalahan dalam pengambilan keputusan serta potensi 

kerugian finansial yang dapat mempengaruhi kesehatan keuangan 
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perusahaan. Dalam proses penyusunan laporan operasional keuangan 

perusahaan maupun laporan yang lain, ditulis berdasarkan tanggal keluar 

masuk uang perusahaan pada hari itu juga. Jadi yang pertama dilakukan 

oleh seorang admin yaitu menulis laporan tersebut ke dalam buku 

keuangan perusahaan lalu setiap minggu admin akan menyetorkan laporan 

tersebut ke atasan dan atasan akan mengkoreksi apakah hasilnya sesuai 

atau tidak. Tidak hanya laporan saja namun seperti bukti transfer maupun 

nota pembelian apapun juga diikut sertakan agar tidak ada 

kesalahpahaman dalam pengelolaan uang perusahaan. 

 

3.3 Usulan Pemecahan Masalah 

  

 Untuk mengatasi masalah sesuai pada hasil pengamatan penulis, 

perusahaan mungkin perlu untuk meningkatkan lagi fokus pada penulisan 

laporan terutama jika terpaut pada angka atau nominal keuangan karena ini 

sangat berpengaruh pada keuangan perusahaan. Selain itu, perusahaan 

mungkin perlu untuk menerapkan sistem pemeriksaan ganda (double-

cheking) pada setiap laporan yang ada sebelum diserahkan kepada pihak 

atasan agar meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pelaporannya. 

Dengan adanya double cheking  diharapkan laporan operasional akan lebih 

akurat sehingga mendukung pegambilan keputusan yang tepat bagi 

perusahaan. 

3.3.1 Landasan Teori 

1. Akurasi Laporan Operasional 
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 Akurasi laporan operasional sangatah penting karena untuk 

evaluasi kinerja perusahaan serta pengambilan keputusan 

sehari-hari, menurut Wijaya dan Kurniawan (2019) 

menyatakan bahwa “Akurasi dalam laporan operasional 

berfungsi untuk memberikan informasi yang relevan dan tepat 

waktu bagi manajer dalam pengambilan keputusan operasional 

yang efektif” (Wijaya, D., dan Kurniawan, M. (2019:112). 

2. Sistem Pemeriksaan Ganda (Double-Checking) 

 Dengan adanya sistem pemeriksaan ganda / double 

checking akan dapat mengurangi kemungkinan kesalahan 

didalam laporan operasional dan pemeriksaan ini juga adalah 

metode yang penting untuk mengecek serta memastikan bahwa 

laporan operasioal sudah akurat dan bisa dilaporkan terhadap 

atasan. Dikutip dari Santoso dan Wulandari (2020) bahwa 

“Penerapan sistem double-checking pada laporan operasional 

dapat mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan 

keandalan data yang digunakan dalam pengambilan keputusan” 

(Santoso, T., dan Wulandari, R. (2020:95). 

3. Dampak pada Pengambilan Keputusan 

 Laporan operasional yang telah akurat akan mempengaruhi 

dalam keputusan manajerial atau atasan yang dapat diambil 

berdasarkan informasi didalam laporan operasional tersebut. 

Prabowo dan Sari (2020) menegaskan bahwa “Keakuratan 
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dalam laporan operasional sangat mempengaruhi pengambilan 

keputusan strategis di perusahaan, karena keputusan yang 

berbasis pada data yang akurat akan lebih efektif dan tepat” 

(Prabowo,Y.,danSari,L.(2020:112).
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1 Kesimpulan  

 

 Berdasarkan pembahasan mengenai operasional keuangan 

perusahaan pada PT. FIRMAN JAYA TEKNIK pemulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa untuk menulis atau mencatat sebuah laporan 

operasional keuangan perusahaan dibutuhkan konsentrasi agar hasil yang 

ditulis antara debit dan kredit bisa balance. Laporan operasional keuangan 

perusahaan perlu dicatat sesuai dengan bukti keluar masuk uang 

perusahaan karena menyangkut perhitungan laba dan rugi dari perusahaan. 

 

4.2 Saran  

 

  Pada akhir Laporan Kuliah Kerja Magang ini terdapat beberapa 

saran yang dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi PT. FIRMAN 

JAYA TEKNIK dan STIE PGRI Dewantara Jombang untuk menjadi lebih 

baik kedepannya. Adapun saran-saran yang disampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

a) Diharapkan agar hubungan baik yang terjalin dengan PT. FIRMAN 

JAYA TEKNIK  dengan STIE PGRI Dewantara Jombang dapat 

berjalan dengan baik seterusnya. 

b) Apabila perusahaan membutuhkan tenaga mahasiswa untuk 

melakukan kegiatan Kuliah Kerja Magang maka perusahaan dapat 

bekerja sama dengan STIE PGRI Dewantara Jombang. 
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2. Bagi Prodi Manajemen 

a) Menambah jam mata kuliah praktek yang berhubungan erat dengan 

perkantoran agar mahasiswa lebih mudah mengerjakan tugasnya di 

perusahaan. 

b) Mempererat hubungan kerja sama perusahaan – perusahaan yang 

menerima Kuliah Kerja Magang.
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Lampiran 1 Surat Keterangan Magang 
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Lampiran 2. Curriculum Vitae 
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Lampiran 3. Penilaian Pendamping Lapangan 
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Lampiran 4. Penilaian Dosen Pembinbing Lapangan 

 
 

 

 

 



35 

 

Lampiran 5 Form aktivitas harian magang/log book 
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Lampiran 6. Sertifikat Magang dari Perusahaan 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

  
 

 
 



41 

 

 
 

 
 



42 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 
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